
 

 Catatan Berita UJDIH BPk Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti 1 
 

PEMBANGUNAN JEMBATAN GEDONGSARI BLORA RAMPUNG AKHIR 
NOVEMBER 

 
Sumber Gambar:  
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Isi Berita:  

Murianews, Blora – Progres pembangunan Jembatan Gedongsari, Kecamatan Banjarejo, 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah kini mencapai 84 persen. Pembangunan jembatan itu 

diyakini akan selesai akhir November 2023. 

Jembatan Gedongsari menghubungkan jalur utama Blora-Randublatung. Jembatan 

Gedongsari mulai dibongkar Senin (17/7/23) lalu. 

Kepala Bidang Bina Marga DPUPR Blora Yudi Kristiawan mengatakan, Jembatan 

Gedongsari dibangun menggunakan dana dari APBD sebesar Rp 4,7 miliar. 

”Progres rencana 78,22 % namun progres realisasinya mencapai 84,42%. Jadi ini 

pembangunan lebih cepat,” katanya, Rabu (1/11/2023) 

Dengan progres ini DPUPR Blora yakin jika pembangunan Jembatan Gedongsari akan 

selesai tepat waktu. 

Bupati Blora Arief Rohman juga meninjau langsung progres pembangunan Jembatan 

Gedongsari, Selasa (31/10/2023) sore. Arief mengatakan jembatan ini nantinya akan 

membuka akses di jalur selatan Blora. 

Ia menjelaskan, komitmen awal di pemerintahannya, salah satunya yang menjadi prioritas 

adalah pembangunan infrastruktur. Dan hingga saat ini sudah membangun jalan 

sepanjang 300 kilometer lebih dengan anggaran mencapai Rp 700 miliar. 

Namun demikian, Bupati Arief meminta maaf kepada masyarakat jika sampai saat ini 

masih ada jalan yang masih rusak, karena terbatasnya anggaran yang ada. 
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”Meski belum semua terbangun saya minta warga bersabar. Sebab kendala utama kita 

anggaran. Bayangkan sejak awal saya menjabat dari 1.300 ruas jalan yang rusak hampir 

60 persen. Dan alhamdulillah saat ini sudah separuh kita tuntaskan," ucap Bupati Arief. 
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Catatan : 

 Berdasarkan artikel tersebut diatas, diketahui bahwa Progres pembangunan Jembatan 

Gedongsari, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, Jawa Tengah kini mencapai 84 

persen. Pembangunan jembatan itu diyakini akan selesai akhir November 2023. 

Jembatan Gedongsari dibangun menggunakan dana dari APBD sebesar Rp 4,7 miliar. 

Progres rencana 78,22 % namun progres realisasinya mencapai 84,42%. Jadi ini 

pembangunan lebih cepat. 

 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 

Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran 

Daerah dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a) Belanja Daerah; dan 

b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 
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c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 

ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 

lain b. belanja modal. 

e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 

 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Lampiran 

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

 


